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Abstract

The purposa of this article was o expione the nofion of continuing professional development (COF) and its potential
spplication in indonesian physical education, The aricle begins with the Indonesian professional deveicpment (FD)
conlexts, critigues on traditional PD, and the rationales to understand the concept of FD. It then explores the concept of
PO including situaled leaming/communily of practice as its theoretical underpinning, and impacts on Student leaming.
Furthermore, the anticle discusses the chareclenisclis of FD programs deemed fo be effeciive. The chareclanstics
inciude structural fealures (a.g.. lypes of activites, duration, collective participation), core fealures (8.9., focusing
on the content, promoting active leaming, implementing lesson plan), and coherence with other leaming activities.
Examples of effactive PD in physical educalion were 8lso presented. These examples ars from some studies on aany
carser professional leaming (Attard & Armour, 2006), collsborative leaming (Keay 2006), and curricuium development
{Parker of al., 2010).

Kata kunci: Pembelalaran gury, pengembangan profesi barkelaniutan, pelatihan guru
Absirak

Artikel inf barfujuan urfuk mengekspioras gagasan pengembangan profesi yang berkalanjilan dan pofens aplikasimya
dalam pandidikan fasmani of indonesia. Artike! ind dimulai dengan pengembangan profesi dalam kontexs ol indoneaia,
dmitike pada pengembangan profesi tradisional, dan alasan-alagan unfuk memahami konsep pengembangan profesi
Selanjufnya, mengeksplorssi konsep pengembangan profesi femmasuk yang terkandung dalam pembelajaran’
Eomunitas dar prekiek sebagai fondasi leonitis, dan dampak peda pembelajaran siswa. Selanjulnya, artikel membahas
karakteristik program pengembangsn profesl yang dianggap efekti. Karakiersli termasuk fitur struktural (misainya,
[eniz kegiatan, durasi, partisipasi kolakt], ftur ol [misalnye, fokus pada konten, mempromasikan pembaiaianan
akiif melaksanakan rencana pelgiaran), dan koherensi dengan kegialan bedajar lainnya, Condoh pengembangan
profes] efekiif dalam pendidikan jssmani juga dizajikan. Confoh-contoh ini berasal dan bebevapa sludi di awal karr
profesionsl balajsr (Attard & Armowy, 2008, pembelajaren kolaboratil (Keay, 2006),dan pangembangan kunkulum
Packer o al,, 2070},

Eaia kunci: Pembalajaran gury, pengembangsn profes! berkelaniutan, pelatihan guru

ULUAN

Sejak revolusi 1998, Indonesia mengalami
gi di hampir semua sspek utama tata
intahan dan politik. Salah satu reformasi
adalah sistem pendidikan nasional melalui
i undang-undang dan peraturan pemerintah,
yang penting dalam peningkatan kinerja guru
Undang-Undang nomor 14 tahun 20035
guru dan dosen serta Paraturan Pamarintah

nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasion:
Pendidikan yang salah satu isinya menyataka
bahwa guru adalah pendidik profesional.
Kebijakan pamerintah tersebut di atas membaw
perubahan dalam hal bagaimana profesionalism
guru didefinisikan ulang. Sebelum reformas
guru melakukan pengembangan profesi dengs
meniti Jalur pangkat dan jabatan secara barkal
Guru mengumpulkan bukti berbagai aktifitz
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Memaknai Pelatihan Pengembangan Profesi Gury
(Eksplorasi Kenseptual Tentang Pengembangan Profesi Yang Berkelanjutan)

bangan seperti mengajar, mengikuti pelatihan,
nadini seminar, konferensi, dan lokakarya yang
dian dihitung sebagai kradit yang bardampak
meningkatnya pangkat dan jabatan. Pada
an kependidikan paska 2005, selain asasmen
bangan profesi secara regular guru juga
an jalur asesman yang lain, yakni melalul apa
disebut sebagai sertifikasi guru. Sama seperti
jkan pangkat regular, serifikasi membutuhkan
an yang membukiikan akiifitas pangembangan
guru. Dokumen dikemas dalam bentuk
olio dan diajukan untuk asesmen. Namun,
tahun- tahun belakangan terjadi perubahan
s sertifikasi guru dar model portofalio menjadi
pelatihan profesi yang dilakukan di perguruan
Pemarintah berharap guru dapat memenuhi
esionalitasnya dan sebagai penghargaan
intah memberikan insentif sebesar gaji pokok
8 guru-guru yang telah tersertifikasi.

ak kritik terhadap kebijakan dan pelaksanaan
asi ini. Namun, kekurangan yang paling
dasar adalah tidak adanya keberlanjutan
guru tersertifikasi, Padahal, pengembangan
fidak hanya pada persiapan profesi tapl juga
ang profasi tersebut ditekuni. Dalam hal ini
akan pemerintah dalam hal pengembangan
sl menjadi kunci utama untuk pengembangan
si yang benar-benar memberdayakan gury
g-Hammond & McLaughlin, 2011). Menurut
sur dan Yelling (2004b) pangembangan profesi
g tradisional akan menghasilhan pembelajaran

:h: yang terfragmentasi dan tidak koheren serta
gal membangun pangetahuan keterampilan yang
Fﬁdmlliﬂ guru dan gagal puta dalam memberikan
kungan terhadap apa yang dihadapi guru sehari-
Fi. Selain itu, selama ini guru tertaly memfokuskan
ga bagaimana siswa belajar. Padahal bagaimana
iu belajar secara berkelajutan juga menjadi kunci
nting dalam pengembangan pendidikan.

Terlepas dari berbagal kekurangan calam konsep
supun pelaksanaan sertifikasi ini, pemerintah
donesia telah melakukan langkah besar dalam

kan pendidikan nasional. Seperii diungkap
ya, hal yang menjadi fokus dalam tulizan
bahwa berbagai aktifitas pengembangan
tersebut belum secara popular dilihat sebagai

WYolume 11, Nomor 1, April 2015

pengembangan profesi, Dengan demikian panelitian
di bidang ini nampaknya langka, terlebih datam bidang
pandidikan jasmani. Padahal panelitian ini sangat
penting dalam menyadiakan informasi secara limiah
tidak hanya tentang bagaimana pesngembangan
profesi yang efektif tapi juga yang barmakna terhadap
guru dan murid {Armour, 2006). Poin ini yang sering
luput dari perhatian pemerintah mawpun i:ranaliti
dalam bidang pandidikan. Mereka lebih fokus pada
profesionalisme sebagai stalus bukan sebagai suatu
proses meningkatkan kapasitas guru yang barimbas
pada peningkatan kualitas belajar mengajar di kelas.

Untuk mamulai penalitian tentang pangembangan
profesi ini, pemahaman tentang pengembangaan
profesi guny secara konseplual dan teoritik sangat
penting. Dalam fulisan ini, penulis akan mamaparkan
ide dasar pengembangan profesi mengunakan
konsep seperti perspektif pambelajaran yang
disituasikan (situated learning), pembelajaran
professignal, dan dampak terhadap pembelajaran
siswa. Penulis juga akan menyajikan karakieristik
pengembangan profesi yang efektif, Sebelum
mengakhiri dengan kesimpulan, penulis akan
memberikan babarapa contch pengembangan
profesi yang efektif dan transformatif.

KONSEP KUNCI PENGEMBANGAN
PROFESI YANG BERKELANJUTAN

Sebelum membahas tentang beberapa
konsep kunci dalam pengembangan profesi yang
baerkelanjutan, penulis akan menyajikan definisi
konsep tersebul. Berdasar definisi secara luas,
pengembangan profesi mancakup semua tipe
pembelajaran profesional yang dilakukan ocleh
guru terhitung mulai dari saat kelulusan darl
program pendidikan keguruan strata 1 (Armour &
Yalling, 2004). Sedangkan pengembangan profesi
bersifat barkelanjutan ketika dilakukan secara
terus menerus dan berkesinambungan. Secara
khusus, pengembangan profesi yang berkelanjutan
semestinya mengakar pada pembelajaran guru
(Armour & Yelling, 2007). Artinya, memfakuskan
tentang bagaimana guru belajar untuk memperkaya
dan memperbaharui kapasitasnya sebagai guru.

Salah satu landasan teori dalam pangembangan
profesi berkelanjutan adalah pembelajaran yang
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Caly Setiawan

an |situated learing). Pambelajaran yang
dkan adalah bentuk pengembangan dari
snstruktivisme dalam pembelajaran (Kirk &
snald, 1998). Pendekatan konstrustivisma
gkankan bahwa pembelajaran merupakan
aktif, konstruktif, kumulatif, berorientasi pada
diagnostic. dan reflektif (Simons, 1893).
kata lain, proses belajar berlangsung bukan
seseorang yang berpengetahuan memberikan
sinya secars searah kepada yang dianggap
berpengatahuan, Namun, proses belajar
gsung karena pembelajar mangkonstruksi
an berdasar apa yang sudah diketahuinya
P terus menerus sehingga menjadi suatu
sounan pengetahuan. Dengan mendasarkan pada
atan konstruktivieme inilah, pembelajaran
situasikan mengembangkan konstrukstivisme
bersifat individual menjadi bersifat sosial dan
&stual, Kirk dan MacDonald (1888) menyatakan
a dalam pengertian pembelajaran yang
asikan, pembelajaran mengambil tempat di
konteks sosio kultural dan dipengaruhi oleh
s tersebut. Kesimpulannya, pembelajaran
“suatu proses akiif dan kreatif yang melibatkan
si individu dengan lingkungan dan pembelajar
a (Kirk & MacDonald, 1998:377).°
Konsep lain pembelajaran yang disituasikan
ah apa yang disebut sebagal pengakuan
fisipasi pinggiran dan komunitas praktis.
dari ide pokok ini adalah bahwa seorang
2 yang baru saja lulus pendidikan keguruan
dian memasuki dunia kerja. Dalam dunia kerja
ada suatu komunitas guru pendidikan jasmani
3 secara sosial memiliki norma, tingkah laku,
bahasa, dan cara berkomuniasl. Orang baru
komunitas kemungkinan besar akan kaku
kikuk saat pertama kali bergabung. Inilah yang
nut sebagai partisipasi pinggiran, Dalam konsep
pembelajaran yang disituasikan memberikan
ngakuan terhadap “orang bane” dan membimbing
‘wntuk masuk dalam komunitas, terlibat dalam
pembicaraan, menyumbang ide, dan berbagai
atan lainya yang membantu orang baru tersabut
_ bergerak menuju pusat kamunitas praklis.
Sada titik inilah pembelajaran berlangsung dari dan
geh sesama anggota komunitas, Oleh sebab itu,

pembelajaran yang disituasikan memiliki ani penting
sabagal dasar teorl karena konsep pengembangan
profesi yang barkelanjutan mestinya berlangsung di
dalam komunitas praktis guru pendidikan jasmani
{Borko, 2004; Parker, Patton, Madden, & Sinclair,
2010; Putnam & Borko, 2000).

Dalam melakukan berbagai aktifitas
pengambangan profesi, seorang guru biasanya
melakukan beragam aktivitas yang tidak jarang
antara satu aktivitas dengan yang lain tidak barkaitan
sama sekall atau bahkan saling bertentangan. Ini
hal yang lumrah dan fidak bisa dihindari karena
penyelenggara kegiatan pengembangan profesi
di luar kuasa dan kendali guru. Apa yang bisa
dilakukan oleh guru adalah menamukan apa yang
disebut kombinasi berbagal kegiatan yang optimal
{optimal mix) dari pengembangan profesi untuk
guru dari berbagal latar konteks (Armour & Yelling,
2007). Selain itu, pengembangan profesi modal
baru seharusnya mencakup parspektif individu dan
organisasi, berplkiran secara luas namun memulai
langkah dari hal kecll, kerjasama tim, umpan balik
{feedback) secara terus menerus, dan hal barue yang
dipalajari harus diintegrasikan dalam praktis.

Apapun yang dilakukan guru dalam
mengembangkan profesi seyogyanya memiliki
dampak pada pembelajaran siswa. Slogan dari
berbagai penyalenggaran pelatihan yang sering
diperdengarkan bahwa misi mereka adalah
hendak merubah sikap, perilaku, dan cara guru
mengajar. Asumsi merubah praktik mengajar
guru ini sudah saatnya dibenahi. Kini saatnya,
menurut Guskey (1995) sebagai mana dikutip oleh
Armour dan Yelling (2007), penyelenggara kegiatan
pangembangan profesi untuk menyadari bahwa
guru hanya akan berubah secara signifikan setelah
mereka mendapatkan bukti atas meningkatnya
pembelajaran murid-murid mereka.

Mengkaitkan kegiatan pengembangan profesi
dengan pembelajaran siswa bukanlah tugas mudah.
Penelitian dalam bidang pengembangan profesi
|uga miskin teorl yang menjelaskan bagaimana
pengembangan profesi berdampak pada siswa.
Penelitian oleh Armour dan Yelling (2007) pun
hanya menggali pembelajaran guru. Namun, dalam
praktik pengembangan profesi dan pengumpulan
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gka, guru diminta secara berkelajutan dan
s mereflesikan apa yang talah mereka
Eadua panaliti ini menyimpulkan bahwa
didikan jasmani “menilai secara positif
yaran professional (guru) secara kolaboratif
mereka marasakan bahwa hasil pembelajaran
dapat diterapkan untuk siswa mereka dan
konieks sekolah mereka® (Armour & Yelling,

a1).

sangan Profesi yang Efektif

banyak faktor yang menentukan apakah
kagiatan pengembangan profesi memiliki
fitas. Untuk mendiskripsikan faktor-faktor
sl panulis akan meminjam klasifikasi yang
oleh Garret, Porter, Desimone, Birman,
Woon (2001) saat mereka melakukan panelitian
as pengembangan profesi guru matematika
B #mu pengetahuan alam. Faktor-fakior tersebut
st cari struktural, clri inti, dan koherensi.

cirl Struktural

Tipe aktifitas. Secara umum, keglatan
gembangan profesi dalam bentuk pelatihan,
a, kuliah, seminar, dan konferensi. Ciri-ciri
dari kegiatan tersebut adalah disampaikan
ahll gan guru hadir sebagai paseria sesuai jadwal
g ditentukan. Berbagai jenis pangembangan
afesi ini sering dikritisi karena tidak efektif dalam
gembangkan profesi guru karena mengambil
pat di luar sekalah dan ruang kelas sehingga
mandekatkan guru dengan konteks profasi
2ka, Selain itu, kegiatan pangembangan profesi
sebut juga memiliki waktu, materi, dan akbvitas
g memadai untuk meningkatkan pengetahuan
dan mandorong perubghan yang bermakna di
praktik mengajar. Lantas, tipe aktivitas apakah
g efektif?
Garrat dkk (2001} mangidentifikasi cif-cin umum
zngembangan profesi yang efektif diantaranya
lalui kagiatan mentoring dan coaching. Berbeda
fengan kegiatan pengembangan profesi tradisicnal,
upun Borko (2004) berargumen untuk tidak
lu dilakukan di sekolah, kegiatan ini mengambil
1 di sekolah dan dilaksanakan selama jam
lah tersebut. Selain itu, mentoring dan coaching

JI, Volume 11, HNomor 1, April 2015

dilaksanakan, selidaknya sebagian darl kegiatan,
selama proses pembelajaran siewa di kelas dan sesuai
dengan rencana kegiatan gunu yang sudah teradwal.
Dengan demikian kegiatan inl akan labih kontekstual
dan kebih mudah menjaga kelangsungannya. Selain
itu, bentuk kegiatan dapat barupa kelompok belajar
guru, jaringan atau kolaborasi guru, komite, magang,
dan puszat informasi.

Melengkapi uraian di atas, Garret dkk {2001)
menambahkan bahwa tipe akiivitas pengembangan
profes guru mest lebih responsif tarhadap bagaimana
guru belajar, dapat mempeangaruhi perubahan praktik
mengajar, dan memperhatikan kebutuhan gury,
Dengan barbagai tipa baru pangembangan prafesi
guru, manfaat bagi guru mencakup durasi waktu yang
lebih lama dan mendorong partisipasi kelompok guru
dari satu sekolah secara kolekdif.

Durasl. Garret dkk (2001) mengidentifikasi
pentingnya mamikirkan ulang durasi kegiatan
pengembangan profesi. Kegiatan yang lebih
lama waktunya diharapkan akan zemakin {1}
memungkinkan tersadianya kesampatan untuk
dizskusi materi vang lebih mendalam, pemahaman
baru tentang konsepsi dan mis-konsapsi siswa,
dan strategi pedagogi dan (2) memungkinkan gun
untuk mancaba hal baru dalam pangajaran mereka
dan mendapatkan umpan balik. Selain tu, kegiatan
dengan waktu yang memadai akan memberikan
kesempatan bagi guru untuk belajar lebih mendalam,
maningkatkan interaksi, dan memungkinkan refleksi.

FPartisipasi secara kolakiif. Kegiatan
pengembangan profesi yang efektif disarankan
untuk dirancang secara kolektif untuk guru yang
berasal dar salu sekolah, satu depardemen, atau
bahkan zatu kelas. Dengan rancangan kegiatan
yang ditujukan untuk satu kelompok guru ini akan
memberikan baberapa keuntungan. Pertama, guru
yang bekerja secara bersama-sama lebih memiliki
kemungkinan untuk mendapatkan kesampatan
dalam berdiskusi tentang konsep, keterampilan,
dan masalah yang muncul. Kedua, guru yang
berasal dar satu tempat lebih memungkinkan untuk
saling berbagi materi kurlkulum, pembelajaran,
dan evaluasi belajar siswa. Di dalam kelompok
ini, gury akan mampu mengintegrasikan apa yang
meraka palajari dengan aspek instruksional yang
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Katiga, gury dengan siswa yang sama akan
mendiskusikan kebutuhan siswa di tisp-tiap
kelas. Keampat, pengembangan profesi
membaniu keberlangsungan perubahan
ik mengajar secara lerus menerus karenz
desain kegistan ini dapat mengembangakan
profesional dimana gury dalam satu sekolah
guru yang mengajar kelas yang sama akan
mbangkan pemahaman berzama tentang
instruxsional, metode, masalah, dan solusi,

irl Utama

Memifokuskan pada mater. |sl mater kegiatan
bangan profesi di Indonesia lebih cenderung
ariasi. Bahkan beberapa guru mengikuti
& kagiatan yang mungkin tidak ada kaitannya
an pendidikan jasmanl. Tentu bukan samata-
salah guru tersebut. Tetapi karena penilaian
n pengembangan profesi leblh barorientasi
level kegiatan itu,

gaperii tingkat lokal, nasional, atau internasional.
Selain itu, guru pendidikan jasmani juga sangat
Sikaitkan dengan olahraga secara umum dan
Serbagai kegiatan keolahragaan yang tidak ada
ksitan dengan pengajaran pendidikan jasmani bisa
werhitung nilai tinggi jika tingkatnya nasicnal ataupun
ntermasional.

Walaupun belum ada kesimpulan teoritik yang
memberi informasi tentang efektifitas varissi matari,
beberapa ahli menyarankan untuk memfokuskan isi
matari vang dapat meningkatkan kinerja guru dalam
mengajar. Fokus isi mater inl mencakup pengetahuan
tentang isi mata pelajaran dan pemahaman tentang
bagaimana siswa belajar isl materi tersebut (Garrst,
dkk, 2001).

Pengembangan belajar secara aklif. Belajar
secara aklif dapat dilakukan melalui beberapa
jenis kegiatan, misalnya melakukan pengamatan
guru senior mengajer atau mengajar dan diamat
adlsh rekan sejawat untuk mendapatkan masukan
dar umpan balik. Secara lebih rinci, guru saling
meangunjungi pengajaran mereka atau mendatangkan
ahli untuk mengamati dan saling berdiskusi secara
reflaktif tentang tujuan dan strategi pembaelajaran.

Penerapan rencana pambalajaran. Dalam suatu
kegiatan pengembangan profesi, guru biasanya
mendapatkan materi yang baru dan lebih sering
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di antara mereka mendapatkan kesulitan unfuk
menerapkannya di ruang kelas meraka. Salah satu
wujud balajar secara aktif adalah dengan mendesain
kegiatan dimana guru mendapatkan kesampatan
untuk merancang pembelajaran dan kemudian
menerapkan pangetahuan barunya itu dalam praktik
pengajaran

mereka. Secara teoritik, kegia!ian ini akan
menjembatani apa yang dipelajari dengan kontaks
gury iersebut bekerja.

Koherensi dengan Aktifitas Pembelajaran
Lainnya

Garret dkk (2001) menyatakan bahwa bagi guru
kebermaknaan keglatan pangembangan profesi
dapat dirasakan jika kegiatan tersebut menjadi
bagian dari koherensi pembelajaran guru. Beberapa
ahli sering mengkritik tentang banyaknya kegiatan
pengembangan profesi yang satu sama lainnya
tidak memiliki kaitan, saling terpecah-pacah, dan
sporadis. Hal ini sering tarjadi karena proses
penilaian pengambangan profesi guru saat kenaikan
pangkat cenderung tidak memperhatikan isi kegiatan
dan lebih fokus pada level dan reputasi kegiatan
atau penyelenggara kegiatan tersebut, Garret dkk
{20:01) menegaskan bahwa koherensi dapat dicapai
dengan tiga cara: *(1) dimana kegiatan tersebut
dilaksanakan berdasar apa yang sudah dipelajari
guru, (2) menakankan isi materi dan pedagogi
vang sesuai dengan standar kurikulum nasional,
dan (3) mendukung guru dalam mengembangkan
komunikasi profesi dengan guru lain secara terus
menerus dan berkelanjutan” (hal. 927).

CONTOH PENGEMBANGAN PROFESI
YANG EFEKTIF DALAM PENDIDIKAN
JASMANI

Pembelajaran untuk Guru Baru

Apa yang unik dalam tulisan Attard dan
Ammour (2006) adalah bukan pada Jenis kegiatan
pengembangan profesi yang formal dan terjadwal.
Kedua penulis menggambarkan kegiatan reflaksi
guru berikut manfaatnya dalam mengembangkan
profesl. Attard dan Armour (2006) menawarkan
jenis kegiatan ini dapat diperhitungkan sebagai
kegiatan pengembangan profesi. Paparan Attard
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{2006) adalah hasil penelitian yang
an dan memahami proses refleksi
apa yang dialami oleh ssorang guru
am mengembangkan awal karirnya.
penaiilian ini adalah studi kasus terhadap
dikan jasmani sekolah menengah atas
Rancangan penalitiannya menggunakan
{penulis pertama) yang dilakukan selama
secara berkelanjutan. Data dikumpulkan
nal reflaksi guru tersebut selama mengikuti
profesional yang meliputi (1) refleksi
] praktik pengajaran, (2) pembelajaran
3) dan aktivitas pangembangan profesional.
aliziz sepanjang penalitian tersabut dan
younded theory secara sistemalis dilakukan
ir 30 bulan tersebut.
penalitian menunjukkan bahwa refleksi diri
it untuk memulainya. Mamun, begitu penealit
annyadan terus baruzaha memparahankan
ini, refleksi menjadi mudah, otomatis, dan
manfaatnya. Secara umum, kedua peanulis
parkan bahwa reflaksi mengembangkan
bangan profesi melalui peningkatan prakiik
sonal guiry.
cara spesifik, penulis juga mendapatkan
yang berkaitan dengan barbagal isu- isu
pendidikan jasmani kontemporer. Dengan
tain, peneliti menemukan berbagal aspek
solama ini lidak muncul dipermukaan, Kedua
#s mengajukan argumen bahwa refleksl din
bentuk pengembangan profesi yvang tanpa
pencanan terus menerus uniuk peningkatan
sitas diri, dan catatan parjalanan pambealajaran.
Selain itu, refleksi diri memberikan pelajaran bagi
3iiti bahwa perubahan tidak akan berlangsung
epat meambalikkan tangan. Parubahan
mbutuhkan waktu dan refleksi diri membantu
kan hal-hal yang mambantu perubahan dan
gaimana berhadapan dengan stafus-guo. Jika
gembangan profesi berorientasi pada perubahan
dalam praktik mengajar, refleksi dirl menjadi
dvitas penting dalam usaha inl.
Hasil penelitian ini juga menggambarkan
adaran tentang pentingnya reflaksi kritis dalam
ngembangkan kendali dini {sef-control) terhadap
embelajaran profestonal dan kehidupan profesional.
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Sebagal contoh, paneliti merazakan manfaat dalam
memilih aktifitas pengembangan profesi vang tepat
dan dibutuhkan. Refleksi kritis juga membantu
dalam mengobservasi secara lebih teliti apa saja
yang sedang terjadi di sekitar kita, membuat apa
yang dipelajari menjadi lebih lama bertahan (melalui
pendokumentasian refleksi dalam diari), menganalisis
apa yang terjadi dalam kehidupan nyata ketika akan
menearapkan apa yang dipelajari, dan bagaimana
memprediksikan apa vang akan dilakukan di masza
yang akan datang dari apa yang telah dipalajari.

Pembelajaran Kolaboratif

Keay (2008) melakukan penelitian jangka panjang
tentang pembelajaran kolaboratif yang dilakukan
olah guru yang baru memulai karirmya, Penelitian ini
melibatkan empat kelompok guru pemula yang baru
saja ditempatkan di sekolah menangah di Ingoris.
Kaay (2006) manggunakan pendekatan kualitatif
dan quantitatif dengan tiga tahap penslitian. Tahap
pertama memfokuskan pengumpulan data melalui
questioner unfuk tiga kelompok guru pandidikan
jasmani yang baru menyelesaikan kulish dan life
history profesional dikonstruksi untuk tiap partisipan.
Tahap kedua menggali pengembangan profesi guru
tersebut pada tahun pertama penempatan dengan
menggunakan desain studi kasus. Data dikumpulkan
malalui wawancara semi struktur dan fife history
Tahap ketiga dilaksanakan pada tahun kedua
sebagai guru baru dan sistem cek kartu digunakan
untuk mengkonformasi atau menclak interpretasi
penelili atas pengalaman pengembangan profesi
guru tarsabul

Dalam artikel ini, Keay (20068) mendiflnizikan
pembalajaran kelaboratif sebagai suatu proses
yang lidak hanyva mengembangkan pengembangan
belajar tapi juga menvediakan kendaraan dimana
pembelajaran dapat dilekatkan dalam prakiik dan
sebagal konzekuensi memilikl kemungkinan untuk
meningkaikan pembelajaran siswa. Dalam wujud
prakiiz pelaksanaan pembelajaran kolaboratif dalam
penalitian ini maliputi samua kemungkinan bekarja
dan belajar bersama di antara guru pendidikan
jasmani dalam satu sakolah atau lain sekolah serta
sesama guru dari mata pelajaran lain. Namun,
melalul panalitian grounded theory ini Keay (2006)
menemukan bahwa tidak semua aklifitag bersama
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menghasilkan pembalajaran bagi gurd
nak pada pengembangan profesi. Untuk
ikan sebagai pembelajaran aktifitas
p Barus memiliki ciri relasional, komitmen,
B praktik reflektif.
peneliti, pembelajaran kolaboratif
selalu mengambil tempat di dalam
formal. Diskusi sesama kolega dan
gkan komunikasi tentang berbagai
pengembangan profesi juga dapat
& pembelajaran, Dalam hal ini, aktifitas
i ini manjadi jalan menuju peningkatan
2 tentang kegiatan apa saja yang capat
mengembangkan diri. Intinya, jika
sakolah itu bersifat kolaboratif dan tiap
sngetahul berbagai kesempatan uniuk
catkan pembelajaran secara kolaboratif,
bentuk pengembangan profesi dapat
a ka arah pembelsjaran profesional yang
. Keay {2008) mengharapakan bahws
mengambil setiap kesempatan untuk terlibat
kolega dengan tujuan belajar secara
pratif melalul: “(1) mengenali satiap kesempatan
belajar bersama balk itu di dalam atau di luar
{2) mengembangkan budaya yang lepal.
memastikan bahwa pengembangan profesi
scanakan secara hati-hati, dan (4) menghargai
ibusi orang lain® ((hal. 302).

gembangan Kurikulum
Parker, dkk (2010) melakukan fasilitasi sekaligus
penelitian terhadap satu grup guru yang bertugas
gembangkan kurikulum pendidikan jasmani.
sagal gambaran pembanding, pengembangan
ulum di Amerika berbeda dengan di Indonesia
lam prosesnya. Di Indonesia kurikulum
bangkan secara nasional oleh kementerian
didikan nasicnal dan pengembangan lebih
- getail dilakukan oleh guru dalam lingkup sekolah. 0
- Amerika, kurikulum dikembangkan cleh tim gun yang
dipimpin oleh koordinator kurikulum di tingkat distrik
“stau semacam kecamatan di Indonesia. Setelah
kurikulum disahkan untuk digunakan dalam jangka
tertentu, guru mengembangkan secara lebih rinci di
tingkat sekolah. Di Amerika, peran standar nasicnal
hanya sebatas mengarahkan orientasi pendidikan
jasmani secara umum dan berbeda dengan di
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Indonesia yang lebih detail termasuk isi matedi yang
harus disampaikan kepada siswa.

Penelitian Parker dkk {2010} mengambil tempat
di suatu distrik di wilayah barat tengah Amerika.
Dengan mengacy pada perspektif pembelajaran
yang disituasikan, tujuan penalitian ini adalah
untuk mengkaji tim pengembang kurikulum sabagai
sebuah bentuk komunitas pratik (salah satu
konsep pembelajaran yang disituasikan). Tim
pengembang kurikulum ini terdiri dari empat guru
pendidikan jasmani, koordinator kurikulum, dan
fasilitator yang bertugas untuk mengembangkan
dan mendiseminasikan kurikulum untuk satu distrik.
Keempat guru pendidikan jasmani ini tidak mamiliki
pangalaman sama sakall sebelumnya tentang
pengembangan kurikulum. Peneliti mangumpulkan
data melalui wawancara, observasi, dan artifak.

Tim Ini bekerja untuk merevisi secara total
kurikulum pendidikan jasmani tingkat sekolah
dasar. Dalam mengambangkan kurikulum, meraka
bekerja selama 8 bulan dengan satu sampai dua
jam pertemuan tiap bulan. Meskipun diawali dengan
stagnasi, tim Ini tetap bertahan dan kemudian
malakukan pengembangan kurikulum dengan
menyepl selama tiga harl. Tujuan menyepi ini
menurut para gury adalah untuk mengembangkan
standar ukuran, indikator penampilan, dan tem
asesmen. Bagi fasilitator, tujuan kegiatan ini adalah
untuk memberdayakan guru kearah kepemilikan
atas pengembangan kurikulum mereka. Dengan
damikian, semua sesi difasilitasi untuk menyeadiakan
forum yang berkelanjutan yang secara bersama-
sama menggali eksplorasi kurikulum, praktik
pembelajaran, dan evaluasi hasll belajar siswa.
Unituk itu, fasilitator melakukan bimbingan, mendidik
jika dirasa perlu, menetapkan batas dan peran, dan
memfokuskan pekerjaan guru tersebut dan bukan
mengendalikannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pangembangan prefesi melalui proses dalam
tim pengembangan kurikulum menggambarkan
lima tema yang menujukkan proses fasilitasi
pengembangan profesi dan komunitas praktik.
Tama tersebut adalah katalis untuk memulai usaha
pengembangan kurikulum, visi pengembangan
uniuk siswa dan proyek ini, pentingnya dukungan,
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asi personal dan profesional, dan
srdayaan.

ar dkk (2010} juga mengindikasikan
nitas prakliz yang sesungguhnys
dan dapat dipertahankan. Partama,
praktis terbantuk oleh pembentukan
dif melalui kesamaan kapantingan
gan fasilitator. Kadua, secara kolekiif
melakukan usaha untuk memenuhi
mereka sesuai dengan ranah masmng-
gga terbentukiah interaksi sosial.
oita tim mengembangkan budaya barbagi

. DAMPAK, REKOMENDASI

cara dalam meningkatan kualitas
jasmani. Salah satu yang krusial adalah
gan profesi guru secara berkalanjutan.
profesi yang berkelanjutan memiliki
a kualitas mengajar guru juga diteritukan
ana guru balajar sepanjang karirnya.
g tidak pemah mengambangan diri atau
bangkan diri gecara kurang tepat tidak
ki dampak signifikan dalam peningkatan
gtas diri mavpun profesinya. lde baru
bangan dif yang barkelanjutan mendasarkan
banyak teori. Salah satu teon terpantingnya
teari pambalajaran yang disituasikan
ed learning). Bagaimanakah karakteristik
difan suatu kegiatan pengembangan din yang
jutan? Penulis mangartikuliasikan pendapat
dikk 2001) yang menyusun setidaknya ada tiga
ciri struktural, cirl utama, dan koheren.

“Untuk membari gambaran jelas tentang bentuk
an pengembangan profesi yang efektif, penulis
perikan tiga contoh kegiatan dan penelitian
fap kegiatan tersebut. Contoh tersebut adalah

atan reflektif guru pendidikan jasmani di Malta
d & Armour, 2006), pembelajaran kolaboratif
ara guru pendidikan jasmani pemula di Inggris

&ay, 2006), dan pengembangan kurikulum aleh
guru penjas SD di Amerika (Parker, 2010).
ga kegiatan ini unik dan berdaya guna dalam

ingkatkan kapasitas profesi guru. Dalam batasan
lis manekuni profesi sebagai pendidik guru dan
gamat pendidikan jasmani di Indonesia, penulis

-
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belum pernah melihat kegiatan pengembangan
profesi dilakukan zepert ketiga contoh ini

Dampak lulisan ini diharepkan dapat marubah
cara pandang dosen Keguruan, pengambil
kebijakan dalam bidang pendidikan, dan guru
tantang pengembangan profesi yang berkelanjutan.
Dengan cara pandang baru, dosen akan mamiliki
agenda penelitian di bidang ini dimana di Indonesia
merupakan area yang masih berlum tarjamah,
Dalam level kebijakan, Darling- Hammond dan
McLaughlin (2011) mengungkapkan bahwa sebagus
apapun ide baru lentang pengembangan profesi
ini tapi jika tidak bardampak pada ranah kebijakan
maka juga tidak akan memiliki pengaruh apa-
apa terhadap pembelajaran siswa. Oleh karena
itw, sangat jelas bahwa implementasi ide bary ini
mameriukan dukungan dari wilayvah kebijakan.
Intinya, pangambil kebijakan memiliki agenda basar
untuk memilikirkan wlang kebijakan mareka selama
ini dan mengembangkan kearah pengembangan
profesi yang berkelanjutan. Bagi guru, sampai saat
ini dimana belum tersedia jenizs kegiatan bukan
berarti tertutup kemungkinan untuk malakukan
pangembangan diri yang berkelanjutan. Guru bisa
memulai dengan sacara jali mamilih dan memilah
kegiatan profesi yang saling berkaitan sehingga
membeantuk koherensi. Selain itu gure juga perly
memahami bahwa apa yang mereka palajari akan
berdampak pada pembelajaran siswa, sehingga
pengambangan profesi masti diniatkan untuk
bertujuan akhir pada kesuksesan siswa dalam
belajar

Dalam tulisan ini penulis merekomendasikan
perubahan kebijakan dan orientasi penelitian
untuk pengembangan profesi yang berkelanjutan.
Deangan mengutip pendapat Darling-Hammaond
dan McLaughlin (2011), penulls mengajukan
rekomendasi kebijakan yang mendorong guru
untuk berasumsi bahwa paran mereka juga sebagai
pembelajar, yang menyediakan kesampatan yang
kaya ragam dan mamfokuskan pada sifat episodik,
yang mengkaitkan pengembangan profesi dengan
isi materi pambelajaran yang bermakna, yang
meangambangkan saling percaya dan mandorong
pemecahan masalah, yang memungkinkan tiap gurd
terlibat dalam memahami visi baru pangajaran dan
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mbelajaran, dan yang memfokuskan pada hasil
% berpusat pada pembelajaran.
i panaliti, Borko (2004) mengidentifikasi
fase penelitian. Fase pertama adalah ketika
iti memfokugkan pada hubungan antara
an pengembangan profesi dan guru tanpa
hubungan interaktif dengan fasilitator dan
sks yang melingkupi relasi tersebut Riset pada
ini sudah banyak dilakukan di negara-negara
namun di Indonesia masih tergolong langka.
kedua adalah riset yang memfokuskan pada
i ketiga entitas itu dan dilingkupi oleh konteks,
g fase ketiga adalah agenda penslitian yang
bandingkan antar pengembangan profesi
gan melibatkan semua aspek seperti dalam
kedua. Studi pada fase kedua dan ketiga masih
adi area yang jarang dieksplorasi, apalagi di
agia, Fase kedua dan ketiga ini menjadi agenda
slitian penting bagi pendidik guru di perguruan
Inggi di Indonesia.
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